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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Scientific Learning Terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Proses Sains Siswa di SMA Negeri 1 percut Sei Tuan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Quasy Experimental Design. Populasi berjumlah 157 siswa. Dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan Simple Random Sampling. Sampel berjumlah 40 siswa yang berasal dari kelas MIPA1 sebagai
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran scientific learning dan MIPA2 sebagai kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, berupa
pretest-posttest berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dan non tes berupa angket keterampilan proses
sains siswa. Sebelum melakukan penelitian instrumen tes diuji coba pada kelas XI MIPA2, dan dihitung
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Kemudian uji hipotesis penelitian menggunakan uji t,
sebelum dilakukan uji t data diuji prasayarat analisisnya terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas.Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data menggunakan uji hipotesis
pada hasil belajar diperoleh thitung = 16,58 dan uji hipotesis pada keterampilan proses sains siswa diperoleh
thitung = 5,82 sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel =2,02 artinya thitung > ttabel, maka
dapat dikatakan HQ ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Scientific
Learning terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa.

Kata Kunci : Scientific Learning, Hasil Belajar, Keterampilan Proses Sains
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of scientific learning on learning outcomes and science process skills
of students at SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. This research is a type of Quasy Experimental Design
research. The population is 157 students. With the sampling technique using Simple Random Sampling. The
sample is 40 students from the MIPAL class as an experimental class using the scientific learning model and
MIPA2 as a control class using a conventional learning model. Data collection techniques used tests, in
the form of pretest-posttest in the form of multiple choice (multiple choice) and non-test inthe form of a
student science process skills questionnaire. Before conducting the research, the test instrument was tested in
class XI MIPA2, and calculated validity, reliability, level of difficulty, and differentiating power. Then test
the research hypotheses using the t test, before the t test the data is tested for the analysis prerequisites first,
namely by using the normality test and homogeneity test. Based on the results of data analysis and
processing using hypothesis testing on learning outcomes obtained tcount = 16.58 and hypothesis testing on
students' science process skills obtained tcount = 5.82 while at the 5% significance level obtained ttable =
2.02 meaning tcount > ttable, then it can be said that HQ is rejected and Ha is accepted and it can be
concluded that there is an influence of Scientific Learning on student learning outcomes and science process
skills.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan demikian tujuan
merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan pendidikan, karena tidak saja menuntun
arah yang akan dituju, tetapi juga memberikan ketentuan yang positif dalam memilih
materi (isi), metode, alat evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan. Secara umum tujuan
pendidikan dapat dikatakan membawa anak ke arah kedewasaan. Pendidikan dapat
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang-orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam, peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, dimana guru tersebut mengutarakan
tentang masalah- masalah yang dihadapinya ketika proses pembelajaran Biologi
berlangsung. Semangat belajar peserta didik rendah, hal ini tampak ketika peserta didik
memasuki ruang kelas dan dimulai dengan belajar Biologi, para peserta didik tidak
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran peserta didik cenderung tidak aktif. Hal ini
ditunjukkan dengan beberapa sikap peserta didik seperti: sering mengobrol ketika pelajaran
berlangsung dan sering keluar masuk kelas. Guru juga mengutarakan kesulitan dalam
mengajar ataupun menyampaikan materi yang berkaitan dengan bidang studi Biologi
kepada peserta didik terkhusus untuk menarik perhatian, serta terkait dengan hasil belajar
dan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan wawancara serta pengamatan
awal yang dilakukan, peneliti menemukan sebuah permasalahan penyebab rendahnya
hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa ketidak tuntasan hasil belajar siswa
disebabkan karena dalam proses belajar mengajar, guru yang lebih aktif dibandingkan
siswa hingga siswa tidak dapat aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Permasalahan
lainnya adalah guru yang selalu memberikan pembelajaran ceramah yang kurang
bervariasi membuat siswa selalu perhatiannya kurang karena membosankan, sehingga
pemahaman belajar menjadi menurun. Guru dituntut harus dapat mengarahkan cara
belajar siswa atau sikap siswa di dalam kelas, karena suasana belajar yang membosankan
dan pasifnya siswa di dalam kelas akan mempengaruhi hasil belajar dan keterampilan
proses sains siswa. Faktor lainnya adalah kurang memadainya fasilitas sarana dan
prasarana sekolah. Hal ini didukung oleh pernyataan William & Marry (2008 : 3)
menyatakan bahwa lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan melakukan
proses pembelajaran yang baik. Tujuan sarana dan prasarana disekolah adalah untuk
menunjang kelancaran proses belajar mengajar di lingkungan sekolah agar berjalan dengan
baik. Hal itu dapat dibuktikan dari nilai ulangan mereka. Melihat nilai mereka yang cukup
rendah, hal tersebut diduga karena proses pembelajarannya kurang baik. Adapun rata-rata
nilai ulangan siswa kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yaitu 65. Dari pernyataan
tersebut dapat dilihat bahwa rata- raata nilai mereka masih belum mencapai KKM. Adapun
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dimiliki yaitu 78. Maka dari itu,
berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan perbaikan terhadap hasil belajar dan
keterampilan peoses sains maupun proses pembelajaran yang dilakukan siswa kelas X
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Berdasarkan pemaparan masalah-masalah tersebut, salah
satu usaha yang perlu dilakukan oleh guru untuk memperbaikinya adalah dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat, yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif sehingga siswa belajar dengan suasana menyenangkan. Sehingga belajar tidak
berpusat kepada guru, tetapi berpusat kepada siswa, agar siswa lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Scientific learning sangat dibutuhkan dalam peroses pembelajaran.
Dimana scientific learning merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah dan inkuiri, dimana siswa berperan secara langsung baik secara individu maupun
kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran, sedangkan
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tugas guru adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan
koreksi terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan siswa.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh scientific learning
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan dan bagaimana pengaruh
scientific learning terhadap keterampilan proses siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh scientific learning terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan dan untuk mengetahui pengaruh
scientific learning terhadap keterampilan proses siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan.

4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan suasana baru dalam proses
pembelajaran yang diharapkan memberikan hasil belajar yang baik.

Il. METODE

Penelitian inidilaksanakan di SMAN 1 Percut Sei Tuan Jalan Irian Barat Nomor 37
Sampali Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara pada Tahun Ajaran 2021—
2022 waktu penelitian ini dilaksanakan dari april- mei2022. Populasi yang diteliti dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelasX MIPA SMAN 1 Percut Sei Tuan. Adapun
jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 155 peserta didik Teknik pengambilan
sampel penelitian ini dengan cara Random sampling. sampel  yang diteliti ada dua
kelas yaitu X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol
dengan masing masing jumlah 20 orang/kelas Metode Penelitian ini menggunakan Quasi
Experimental design dalam penelitian inidigunakan. Desain non- equivalent control
group design. instrumen yangdigunakan dalam pengumpulan data menggunakan tes berupa
pretest dan postest yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan
angket berupa daftar pernyataan tertulis untuk mengetahui hasil peningkatan keterampilan
proses sains siswa teknik analisa data yang digunakan untuk mengukur variabel
menggunakan  uji validitas, uji reliabilitasuji kesukaran soal, uji daya pembeda, uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis statistik.

I11. HASIL PENELITIAN
Diagram data hasil belajar scientifictlearning dan konvensional.

89,25

W Pre-Test

™ post-Test

" PpostTest

s

" Pre-Test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Berdasarkan Diagram di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa di kelas
eksperimen adalah 66,25, sedangkan nilai rata-rata pre-test siswa di kelas kontrol adalah
60,25, artinya kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal yang setara karena nilai
rata-rata kedua kelas tidak jauh berbeda. Namun, pada tes akhir yang dilakukan setelah
pembelajaran, hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar siswa
kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata mencapai 89,25 dan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata mencapai 62,50 yang masih dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat
meningkat dengan menggunakanscientific learning daripada pembelajaran konvensional.

Diagram data hasil keterampilan proses sains scientifict learning dan konvensional
1. Data Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar

Nilai Kelas X (Mean) | Nilai Nilai t tabel | Kesimpulan
thitung
Eksperimen | 89,25 Haditerima
Post-Test 16,58 2,02
Kontrol 62,50 Hoditolak

Berdasarkan Tabel di atas, setelah dilakukan perhitungan uji t Pada Hasil belajar siswa
pengolahan data menggunakan Program Microsoft Office Excel 2010 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol. Hasil analisis uji t diambil dari nilai rata- rata
post-test yaitu 16,58 > 2,02, sehingga hasil pengujian hipotesis dinyatakan HO ditolak dan
Ha diterima.

2. Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Proses Sains Siswa

Nilai Kelas X (Mean) Nilai thitung | Nilai ttabel| Kesimpulan
Eksperimen | 88,95 Haditerima
Angket 5,82 2,02 .
g Kontrol 62,15 Hoditolak

Berdasarkan ~ Tabel di atas, setelahdilakukan perhitungan uji t menggunakan Program
Microsoft Office Excel 2010 menunjukkan bahwa nilai rata-rata angket siswa kelas
eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa kelas kontrol.
Hasil analisis uji t diambil dari skor total data angket, maka diperoleh thitung > ttabel yaitu
5,82 > 2,02, sehinggahasil pengujian hipotesis dinyatakan HQ ditolak dan Ha diterima.

1. Scientific Learning Terhadap Hasil Belajar
Setelah dilakukan perhitungan wuji t Pada Hasil belajar siswa pengolahan data
menggunakan Program Microsoft Office Excel 2010 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
post-test siswa kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata post-
test siswa kelas kontrol. Hasil analisis uji t diambil dari nilai rata- rata post-test yaitu 16,58
> 2,02, sehingga hasil pengujian hipotesis dinyatakan HOQ ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan Sicientific learning dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran Konvensional.Hal ini didukung karena
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Sicientific learning merupakan salah satu model pembelajaran yang lebih diarahkan untuk
menguasai materi dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan tugas dengan benar. Model
pembelajaran ini memiliki kelebihan dalam melatih pemahaman siswa sekaligus melatih
keterampilan siswa. Model pembelajaran ini sangat membantu guru dalam proses
mengajar dan juga membuat siswa aktif, tidak merasa bosan. Hal ini dikarenakan siswa
lebih aktif di bandingkan guru sehingga termotivasi dan konsentrasi yang baik selama
proses pembelajaran .sehingga meningkatnya hasil belajar dan keterampilan siswa kelas
eksprimen biladibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional (Rahman, 2017 : 18). Proses belajar mengajar dikelas eksperimen berjalan
dengan kondusif, terlihat siswa menjadi aktif dan lebih semangat, siswa mampu
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan cara bekerja sama, belajar bersama
dengan teman dan bertanggung jawab dengantugas yang telah diberikan, serta terjalinnya
komunikasi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan peneliti. Faktor-faktor tersebut
dapat menjadi penunjang meningkatnya hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa
dikelas X- MIPAL. Tingginya hasil belajar siswa dalam pembelajaran dapat berdampak
positif pada peningkatan keterampilan proses sains siswa. Kegiatan pembelajaran pada
kelas kontrol menunjukkan siswa kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, siswa terlihat pasif, hanya sebagian saja yang konsentrasi saat belajar dan
mengerjakan tugas dan tidak jarang tugas yang seharusnya dikerjakan secara bersama,
namun dikerjakan oleh salah seorang anggota kelompok saja. Hal ini berpengaruh terhadap
rendahnya hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa. Setiap guru ingin agar proses
pembelajaran yang dilaksanakan itu terlaksanadengan baik, menyenangkan dan
pembelajaran lebih berpusat pada siswa, artinya siswa harus lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan tujuan pendidikan ditentukan oleh proses pembelajaran yang
dialami siswa. Proses pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa adalah
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
sehingga termotivasi dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan oleh guru. Dan tujuan akhir dari semua proses ini adalah siswa termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran dan hasil belajar meningkat, serta penguasaan
konsep terpenuhi. Hal ini juga didasarkan oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Johari Marjan (2018) yang berjudul Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintifik
Terhadap Hasil Belajar Biologi dan Keterampilan Proses Sains. Salah satu keunggulan
Scientific Learning adalah siswa dituntut lebih aktif di bandingkan guru sehingga
termotivasi dan konsentrasi yang baik selama proses pembelajaran. sehingga
meningkatnya hasil belajar di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan memperoleh peningkatan
sebesar 27 yakni dari nilai rata-rata 62,50 menjadi 89,25.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh Scientific learning terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1
Percut Sei Tuan Hal ini berdasarkan hasil analisis uji t yang diambil dari nilai rata-rata
post-test, maka diperoleh thitung > ttabel yaitu 16,58 > 2,02, sehingga hasil pengujian
hipotesis dinyatakan HO ditolak dan Ha diterima maka Scientific learning berpengaruh
terhadap hasil belajar.

2. Terdapat pengaruh Scientific learning terhadap keterampilan proses sain siswa di SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan. Hal ini berdasarkan hasil analisis uji t yang diambil dari
skor total data angket, maka diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,82 > 2,02, sehingga
hasil pengujian hipotesis dinyatakan HQ ditolak dan Ha diterima. maka Scientific
learning berpengaruh terhadap keterampilan proses sains.
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